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PENGARUH AUDIT TENURE, TINGKAT SOLVABILITAS 
TERHADAP AUDIT DELAYDENGAN SPESIALISASI 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pe ngaruh audit tenure, 
tingkat solvabilitas, terhadap audit delay dengan spesialisasi auditor sebagai 
pemoderasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan pertambangan di Indonesia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penentuan sampel menggunakan purposive sampling dan 
memperoleh 17 perusahaan sebagai sampel untuk periode 2012-2015. Data yang 
dikumpulkan merupakan data sekunder dengan metode dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan analisis moderating regresi analysis. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay, 
sedangkan audit tenure, dan spesialisasi auditor, tidak berpengaruh terhadap audit 
delay. 




The study aims to analiyze the influence audit tenure, leverage to the 
audit delay with specialization  auditor as moderating. Kind of this research is 
quantitative research. The population in this research is mining companies in 
Indonesia registered in  Indonesia Stock Exchange. Determination of sample using 
purposive sampling and get 17 companies as sample for period 2012-2015. The 
data collected was secondary data with the methode of documentation. Data 
analysis technique using Regression Analysis Moderating.  The result of this study 
indicate  leverage have a effect on audit delay, while audit tenure and specialization 
auditor do not have a significant effect on the audit delay.     
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1. PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan jumlah perusahaan yang go publik membuat 
semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi mengenai laporan 
keuangan yang dapat memberikan manfaat bagi penggunanya. Laporan 
keuangan memiliki peranan penting dalam pengukuran dan penilaian suatu 
perusahaan. Menurut SFAC No. 2, dalam Angruningrum, (2013) tentang 
karakteristik kualitatif dari informasi keuangan menyatakan bahwa informasi 





andal, memiliki daya banding dan konsistensi, sesuai dengan pertimbangan 
cost-benefit, dan materialitas. 
Mempublikasikan laporan keuangan yang sudah diaudit memberikan 
informasi yang relevan bagi pengguna. Relevansi informasi keuangan salah 
satunya dapat dilihat berdasarkan ketepatan waktu laporan keuangan disajikan. 
Laporan Keuangan berdasarkan peraturan BAPEPAM sesuai dengan nomor 
keputusan 80/PM/1996 yang diubah menjadi lampiran surat keputusan ketua 
BAPEPAM Nomor: Kep-36/PM/2003 laporan keuangan tahunan dan laporan 
independen perusahaan publik paling lambat dilaporkan 90 hari setelah tanggal 
laporan keuangan tahunan. 
Adanya keterlambatan informasi penyampaian menyebabkan 
menurunya tingkat kepercayaan investor. Hal ini  dapat mempengaruhi harga  
jual saham di pasar modal. Pada umunya investor menganggap keterlambatan 
pelaporan keuangan merupakan pertanda buruk bagi kesehatan perusahaan. 
Perusahaan dengan kondisi kesehatan yang buruk biasanya cenderung 
melakukan kesalahan manajemen. Tingkat laba dan keberlangsungan hidup 
perusahaan terganggu, pada akhirnya memerlukan tingkat ketelitian dan 
kecermatan pada saat pengaudtannya. Hal ini menyebabkan audit delay 
semakin meningkat Apriliane (2015:2). 
Audit delay ialah jarak rentan waktu yang dibutuhkan untuk 
penyelesaian audit yang diukur dari tanggal akhir laporan keuangan fiskal 
dengan tanggal laporan auditan Ashton et al., (1987) dalam Ratnaningsih, 
(2016). Audit delay sebagai isu penting karena dapat berpengaruh pada nilai 
perusahaan. Audit delay yang panjang akan berdampak negatif pada nilai 
perusahaan. Mempublikasikan laporan keuangan yang telah di audit kepada 
pasar, diharapkan menjadi sebuah informasi yang akan memberikan respon 
sebagai suatu sinyal yang mampu berdampak pada nilai perusahaan.  
Ada banyak faktor yang mempengaruhi audit delay salah satunya 
yaitu jangka waktu atau tenure yang lebih panjang dan tidak adanya pergantian 
auditor akan memberikan pengetahuan yang lebih banyak mengenai bisnis 





mempermudah auditor dalam menyusun program audit yang akan dikerjakan 
sehingga mempercepat proses audit Giri (2010) dalam Ratnaningsih (2016). 
Seorang auditor yang memiliki penugasan cukup lama dengan 
perusahaan klien akan mendorong terciptanya pengetahuan bisnis sehingga 
memungkinkan auditor untuk merancang program audit yang efektif dan 
laporan keuangan audit yang berkualitas tinggi Rustiarini (2013). Meskipun 
demikian, pemerintah melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
17/PMK.01/2008 mengatur tentang pembatasan lamanya penugasan auditor 
dengan perusahaan kliennya. Pemberian jasa audit umum atas laporan 
keuangan dari perusahaan publik oleh KAP paling lama enam tahun berturut-
turut dan oleh seorang akuntan publik paling lama tiga tahun buku berturut- 
turut. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ratnaningsih dan Dwirandra 
(2016) menunjukkan bahwa audit tenure berpengaruh negatif signifikan pada 
audit delay. Sementara itu, menurut Rustiarini dan Sugiarti (2013) 
menunjukkan bahwa audit tenure tidak berpengaruh pada audit delay. Hal ini 
dikarenakan lamanya waktu penugasan auditor dengan perusahaan klien justru 
dapat menyebabkan auditor kurang independen dan profesional dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Selanjutnya faktor yang mempengaruhi audit delay yaitu  tingkat 
solvabilitas. Menurut Aryaningsih (2014) variabel solvabilitas atau yang sering 
disebut dengan rasio Leverage merupakan jumlah proporsi hutang yang 
dimiliki oleh perusahaan. Solvabilitas dapat pula diartikan sebagai 
perbandingan antara jumlah hutang dengan jumlah ekuitas yang dimiliki 
perusahaan. Ketika perusahaan memiliki jumlah proporsi hutang yang lebih 
banyak daripada jumlah ekuitas, maka auditor akan memerlukan waktu yang 
lebih banyak dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan karena rumitnya 
prosedur audit akun hutang serta penemuan bukti-bukti audit yang lebih 
kompleks terhadap pihak-pihak kreditur perusahaan. 
Menurut Febrianty (2011) dalam Angruningrum (2013) rasio leverage 
merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi liabilitynya. Apabila 





perusahaan tersbut akan bertambah. Dalam penelitan yang dilakukan 
Angruningrum dan Wirakusuma (2013) menunjukkan bahwa leverage atau 
solvabilitas  berpengaruh terhadap audit delay. Hasil yang sama ditunjukkan 
dalam penelitian yang dilakukan Aryaningsih dan Budiartha (2014) 
menunjukan bahwa tingkat solvabilitas signifikan terhadap audit delay. Hal ini 
dikarenakan apabila perusahaan memiliki rasio leverage atau solvabilitas  yang 
tinggi maka risiko kerugian akan bertambah. Oleh karean itu untuk 
memperoleh keyakinan atas laporan keuangan perusahaan auditor akan 
meningkatkan kehati-hatianya sehingga rentang audit delay akan semakin 
panjang. 
Menurut Rahadianto, (2012) dalam Senjaya, (2016) mendefinisikan 
spesialisasi industri auditor sebagai pemahaman serta kemampuan yang 
spesifik pada suatu industri tertentu yang diperoleh dari pengalaman-
pengalaman auditor dalam mengaudit maupun pelatihan-pelatihan khusus 
mengenai audit suatu industri tertentu sehingga dapat meningkatkan kualitas 
auditnya. Habib & Bhuiyan (2011) dalam Ratnaningsih (2016) menyimpulkan 
seorang auditor yang memiliki predikat sebagai auditor spesialisasi industri 
mampu memulai proses audit lebih cepat dan menyelesaikan audit lebih cepat 
jika dibandingkan dengan auditor non-spesialisasi industri, hal ini dikarenakan 
auditor tersebut memiliki kemampuan dan pengetahuan yang spesifik 
mengenai suatu industri yang akan berperan dengan signifikan dalam 
penyelesaian proses audit. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Jenis Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Dalam 
penelitian ini yang menjadi data sekunder adalah annual report dari perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2015.  
Vaiabel indepnden dalam penelitian ini audit tenure, tingkat solvabilitas 
sedangkan variabel dependen adalah audit delay dan variabel moderating 






2.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang 
teraftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015. Sampel dalam 
penelitian ini diambil dengan teknik Purposive Sampling, yaitu metode 
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang dipilih 
memiliki kriteria sebagai berikut: 
a. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tahun 2012-2015. 
b. Perusahaan pertambangan yang  menerbitkan laporan keuangan secara 
lengkap dan konsisten pada tahun 2012-2015. 
2.3 Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
a. Audit Delay 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Audit delay 
adalah rentang waktu lamanya hari dalam menyelesaikan proses audit oleh 
auditor independen dari tanggal tutup buku pada tanggal 31 Desember sampai 
dengan tanggal yang tercantum dalam laporan auditor independen Carslaw and 
Kaplan (1991) dalam Apriliane (2015). 
 
b. Audit Tenure 
Audit Tenure diukur dengan cara menghitung jumlah tahun perikatan di 
mana auditor dari KAP yang sama melakukan perikatan audit terhadap auditee, 
tahun pertama perikatan dimulai dengan angka 1 dan ditambah dengan satu 
untuk tahun-tahun berikutnya. Informasi ini dilihat di laporan auditor 
independen selama beberapa tahun untuk memastikan lamanya auditor KAP 
yang mengaudit perusahaan tersebut Praptika (2016). 
c. Tingkat Solvabilitas  
Solvabilitas merupakan suatu pengukuran kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban keuangannya, baik kewajiban jangka pendek maupun 
kewajiban jangka panjang. Pada penelitian ini, pengukuran dari solvabilitas 
dihitung dengan cara perbandingan antara total utang dengan total aset yang 
dimiliki perusahaan. Dari rasio tersebut dapat terlihat kemampuan perusahaan 






dalam memenuhi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang melalui 
harta / aset yang dimiliki perusahaan Kurniawan (2015). Rasio solvabilitas ini 




  x 100% 
d. Spesilisasi Auditor 
Pengkategorian auditor spesialis dan non-spesialis berdasarkan data 
persentase klien perusahaan go public yang diaudit oleh suatu KAP pada 
industri tertentu, kemudian dilakukan pembobotan (weighting) berdasarkan 
total aset perusahaan dengan rumus yang dikembangkan oleh Siregar dalam 




Suatu KAP dikatakan spesialis jika KAP tersebut menguasai 10% market 
share. Variabel Spesialisasi Auditor diukur dengan menggunakan dummy 
variabel. Jika suatu KAP tertentu menguasai 10% market share maka diberikan 
nilai 1 (spesialis), dan 0 jika tidak.  
2.4 Metode Analisis Data 
Hipotesis pada penelitian ini akan diuji dengan menggunakan uji 
Moderating Regression Analysis (MRA). Moderated Regression Analysis 
(MRA) yang merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam 
persamaan regresinya mengandung unsur interaksi. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah audit delay. Sedangkan variabel independen antara lain: 
audit tenure, solvabilitas, Ukuran Perusahaan, dan dengan variabel moderating 
spesialisasi auditor. Adapun model regresi berganda dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
AD = α2 + β1 AT + β2 SLV + β3 SPC + β4 AD X SPC + β5 SLV X 
SPC + e  
Keterangan: 
Y = Audit Delay 
α = Konstanta 
SPC = 
Jumlah klien KAP di Industri tsb
Jumlah seluruh emiten di industri tsb
 𝑥 
jumlah aset klien KAP di industri tsb






β = Koefisien Regresi 
AT = Audit Tenure 
SLV = Tingkat Solvabilitas 
SPC = Spesialisasi Auditor 
e = Standar Eror 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah diperoleh 
dari masing-masing variabel penelitian diperlukan statistik deskriptif. 
Pengukuran yang digunakan statistik deskriptif ini meliputi nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis 
dan skewness (kemiringan distribusi) dari suatu data Ghozali (2011) dalam 
Kurniawan (2015). 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Hasil dari uji normalitas menyatakan bahwa Uji Normalitas Semua data 
terdistribusi secara normal. Hasil dari Uji Multikolinieritas untuk semua 
variabel independennya nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance value lebih 
dari 0,1. Maka, dapat dibuktikan bahwa pada model regresi lolos uji 
multikolieritas. Uji Heterokedastisitas berdasarkan uji glejser yang dilakukan 
dapat dibuktikan bahwa pada medel regresi lolos uji heterokedastisitas. Hasil 
Uji Autokorelasi dari uji run test yang dilakukan dapat dibuktikan bahwa pada 
model regresi lolos uji autokorelasi.  
3.3 Pembahasan 
a. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay 
Audit Tenure dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap Audit 
Delay pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012-2015, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,433 
lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis pertama ditolak.  
Beberapa hal yang menyebabkan audit tenure tidak berpengaruh pada 
audit delay yaitu seorang auditor yang memiliki penugasan cukup lama dengan 





yang baik. Penugasan auditor dalam waktu yang cukup lama justru dapat 
menyebabkan auditor kurang independen dan profesional dalam melaksanakan 
tugasnya. Hal ini tentunya menyebabkan auditor tidak bisa menyelesaikan 
kewajibannya secara tepat waktu sehingga mengurangi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan auditan. 
b. Pengaruh Tingkat Solvabilitas Terhadap Audit Delay 
Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, variabel solvabilitas 
berpengaruh pada audit delay dengan nilai signifikansi 0,006 lebih kecil dari 
0,05. Rasio solvabilitas yang tinggi mengakibatkan panjangnya waktu yang 
dibutuhkan dalam penyelesaian audit. Kemungkinan lain yaitu kurang ketatnya 
aturan-aturan dalam perjanjian utang di Indonesia untuk mengharuskan 
penyajian laporan keuangan auditan perusahaan secara tepat waktu. 
c. Pengaruh Spesialisasi Auditor Terhadap Audit Delay 
Spesialisasi auditor tidak  berpengaruh terhadap Audit Delay pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2015, hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,452 lebih besar dari 
0,05, sehingga hipotesis pertama ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat 
mengindikasikan bahwa perusahaan yang diaudit oleh spesialisasi auditor 
memiliki tingkat audit delay yang rendah. Hal ini karena auditor tidak 
profesional dan independen dalam melakukan auditnya. Selama melaksanakan 
tugasnya auditor tidak melaksanakan tugasnya dengan sebagaimana 
semestinya. 
d. Pengaruh Spesialisasi Auditor Terhadap Hubungan Audit Tenure 
Dengan Audit Delay 
Berdasarkan hasil pengujian untuk variabel moderasi spesialisasi 
auditor  tidak mempengaruhi hubungan antara audit tenure dengan audit delay, 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,576 lebih besar dari nilai nyata 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut menyatakan bahwa variabel moderasi spesialisasi 
auditor dapat memperlemah hubungan antara audit tenure dengan audiy delay. 
Hal ini karena auditor yang spesialis tidak menjaga  etika independensi dalam 





profesional dalam melaksanakan auditnya karena ada kepentingan pribadi 
dengan kliennya. 
e. Pengaruh Spesialisasi Auditor Terhadap Hubungan Tingkat 
Solvabilitas Dengan Audit Delay  
Berdasarkan hasil pengujian untuk variabel moderasi spesialisasi 
auditor  tidak mempengaruhi hubungan antara tingkat solvabilitas dengan audit 
delay, dengan nilai signifikansi sebesar 0,188 lebih besar dari nilai nyata 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut menyatakan bahwa variabel moderasi spesialisasi 
auditor dapat memperlemah hubungan antara tingkat solvabilitas dengan audit 
delay. Hal ini karena tingkat solvabilitas tidak selalu berdampak negatif 
terhadap perusahaan. Apabila perusahaan berhasil mengelola utangnya dengan 
baik, efisien dan tepat sasaran, profit perusahaan akan meningkat secara 
signifikan dan tidak akan ada masalah tehadap kesulitan keuangan. 
4. PENUTUP 
4.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa variabel audit tenure, moderating audit tenure, moderating tingkat 
solvabilitas, dan spesialisasi auditor tidak berpenaruh terhadap audit delay. 
Sedangkan variabel tingkat solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
4.2 Keterbatasan 
Setelah mengadakan penelitian, maka keterbatasan penelitian yang 
dapat disampaikan adalah : 
1. Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya 4 tahun, 
menyebabkan hasil penelitian ini tidak dapat melihat kecenderungan Audit 
Delay yang terjadi sepanjang tahun. Hasil kecenderungan Audit Delay dapat 
dijadikan acuan untuk menentukan apakah dari tahun ke tahun Audit Delay 
yang terjadi semakin meningkat jumlah harinya atau justru semakin tepat 
waktu. 
2. Perusahaan yang menjadi sampel hanya mengambil perusahaan 
pertambangan saja sehingga hasil penelitian ini tidak dapat di 






Berdasarkan simpulan diatas, maka beberapa saran yang dapat diajukan 
adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Auditor 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai rata-rata Audit 
Delay  perusahaan pertambangan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Adapun hasil pengujian statistik ini menunjukkan bahwa hanya satu 
variabel independen  yang berpengaruh terhadap Audit Delay. Adapun 2 
varibel lainnya yaitu  Audit Tenure dan Spesialisasi Auditor tidak 
berpengaruh terhadap Audit Delay. Hal ini karena penelitian hanya 
dilakukan di perusahaan pertambangan dan hanya dalam waktu 4 tahun. 
Oleh karena itu para auditor disarankan untuk melakukan pekerjaan 
lapangan dengan sebaik-baiknya sehingga pekerjaan dapat dilakukan secara 
efektif dan efesien dan auditor dapat mengeluarkan laporan hasil audit yang 
sesuai dengan prosedur dan standar auditing yang ditetapkan Institut 
Akuntan Publik Indonesia. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama untuk 
jenis industri yang lain agar diperoleh sampel yang lebih besar. Bagi peneliti 
selanjutnya juga dapat menggunakan lebih banyak variabel lain seperti, 
internal audit, komite audit, dan lainnya yang dapat digunakan untuk 
menguji audit delay. Selain itu peneliti selanjutnya juga dapat 
menambahkan jumlah tahun yang diteliti. 
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